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Abstract 

One type of plant that is very abundant in Indonesia is Moringa (Moringa oleifera 

L.). Moringa plants can be cultivation by using stem cuttings method, because 

seedlings can be obtained in a short time and the plant quickly produce fruit. In 

addition, using organic fertilizer to given good effect for the growth of Moringa 

plants. One of them was using chicken dirt as an organic fertilizer. This study aims 

to determine the effect of applying organic fertilizer with the cuttings method on 

the height of the stems and the number of leaves of the Moringa plant and to 

determine the effect of applying organic fertilizer. The data obtained will be 

analyzed using the analysis of variance (Anova)Complete Randomized Design 

(RAL)If there is a real influence, it is continued with the Smallest Real Difference 

(BNT) test. The results obtained on the application of organic fertilizers by the 

cuttings method have a noticeable influence on the high growth of Moringa plants. 

While it has a significant effect on the number of leaves of the Moringa plant 
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Abstrak 

Salah satu jenis tanaman yang sangat melimpah di Indonesia yaitu kelor 

(Moringa oleifera L.). Tanaman kelor dapat dibudidayakan dengan metode stek 

batang, karena dengan menggunakan stek batang dapat diperoleh bibit dalam 

waktu yang singkat dan tanaman cepat menghasilkan buah. Dalam menunjang 

pertumbuhan tanaman kelor digunakan pupuk organik. Salah satu jenis pupuk 

organik adalah kotoran ayam. Kotoran ayam memiliki unsur hara nitrogen yang 

tinggi yang mampu menjaga kesuburan tanah dan mampu memacu 

pertumbuhan tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
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pemberian pupuk organik kotoran ayam dengan metode stek terhadap 

pertumbuhan tanaman kelor (Moringa oleifera L.). Penelitian ini dilakukan 

dengan metode Rancangan Acak Lengkap dan data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan uji ANOVA. Hasil yang diperoleh pada pemberian pupuk organik 

dengan metode stek tidak memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan 

tinggi tanaman kelor. Sedangkan pemberian pupuk organic kotoran ayam 

memberikan pengaruh secara signifikan terhadap jumlah daun tanaman kelor.  

 

Kata Kunci: Moringa oleifera, pupuk organik, kotoran ayam, stek 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu negara tropis yang memiliki banyak jenis 

flora maupun fauna. Salah satu jenis tanaman yang sangat melimpah di Indonesia 

yaitu kelor (Moringa oleifera L.). Tanaman kelor dapat tumbuh subur pada dataran 

rendah dan juga tumbuh pada daerah subtropis pada semua jenis tanah dan tahan 

terhadap musim kering dengan toleransi terhadap kekeringan sampai 6 bulan 

(Mendieta et al., 2013). Pemanfaatan terhadap tanaman kelor sudah banyak 

dilakukan sehingga permintaan pasar akan kebutuhan daun kelor menjadi 

meningkat. Namun, kurangnya pengetahuan masyarakat dalam menanam kelor 

berdampak pada kurangnya ketersediaan kelor. Secara umum masyarakat 

menjadikan kelor sebagai tanaman pagar dan menanamnya menggunakan metode 

generatif untuk perbanyakan tanaman kelor.  

Tanaman kelor dapat diperbanyak dengan metode stek batang, karena 

dengan menggunakan stek batang dapat diperoleh bibit dalam waktu yang singkat 

dan tanaman cepat menghasilkan buah (Krisnadi, 2015). Keunggulan lain dari stek 

batang yaitu diperoleh tanaman yang memiliki sifat yang sama dengan pohon 

induknya, selain itu tanaman hasil perbanyakan dengan stek batang lebih cepat 

berproduksi dibandingkan dengan tanaman yang ditanam dari biji (Hartman et al., 

2002). Selain metode perbanyakan tanaman kelor, Pemanfaatan bahan organik 

sebagai media tumbuh yang baik untuk pertumbuhan tanaman kelor adalah dengan 

memanfaatkan kotoran ayam. Menurut Bayu (2011), kotoran ayam mempunyai 

unsur hara nitrogen yang tinggi sehingga bisa digunakan dalam menjaga kesuburan 

tanah serta mampu memacu pertumbuhan tanaman. Tujuan dilakukan penelitian 

ini adalah mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik pada tinggi batang 

tanaman moringa dengan metode stek dan mengetahui pengaruh pemberian pupuk 

organik terhadap jumlah daun tanaman kelor. Berdasarkan latar belakang diatas 

maka penulis melakukan penelitian dengan judul Pemberian Pupuk Organik 

Kotoran  Ayam terhadap Aplikasi Metode Stek dalam Pembudidayaan Tanaman 

Kelor (Moringa oleifera L) di Kecamatan Lobalain Kabupaten Rote Ndao. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sanggaoen, Kecamatan Lobalain, 

Kabupaten Rote Ndao penelitian dilakukan Mei 2020 sampaiJuli 2020. Perlakuan 

yang diuji pada penelitian ini berjumlah 4 perlakuan dan diulangi sebanyak 3 kali, 

sehingga diperoleh 12 satuan  percobaan, yaitu: Y0= 10 kg tanah tanpa pupuk 

organik kotoran ayam /polybag; Y1= 10 kg tanah + 2,5 kg pupuk organik kotoran 

ayam/polybag; Y2 =10 kg tanah + 5 kg pupuk organik kotoran ayam/polybag; Y3= 

10 kg tanah + 7,5 kg pupuk organik kotoran ayam/polybag. Prosedur kerja 

dilakukan dengan pembuatan pupuk organik kotoran ayam, persiapan media 

tanam, penanaman dan pengamatan. Semua data yang diperoleh dari analisis data 

secara statistik dengan menggunakan analisis of varian (Anova)  untuk  mengetahui  

perlakuan yang   diberikan. Jika tedapat pengaruh nyata diantara perlakuan maka 

dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT). Analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu menggunakan model matematis Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) menurut Sastrosupadi (1999). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Terhadap Tinggi Batang Tanaman Kelor 

(Moringga oleifera L.) Dengan Metode Stek 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di Desa Sanggaoen 

Kecamatan Lobalain hasil pengukuran terhadap pertambahan tinggi tanaman 

dengan mengunakan stek/cutting, dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Rata-Rata Tinggi Tanaman Kelor 

Keterangan: Y0 = 10 kg tanah, Y1= 10 kg tanah + 2,5 kg pupuk organik, Y2 =10 kg tanah + 5 kg 

pupuk organic, Y3= 10 kg tanah + 7,5 kg pupuk organik. 

 

Berdasarkan tabel diatas rata-rata pemberian pupuk organik kotoran ayam 

berpengaruh terhadap tinggi tanaman kelor dapat dilihat bahwa rata-rata 

pemberian pupuk semakin banyak maka tinggi batang tanaman kelor semakin 

tinggi sehingga pada penelitian ini perlakuan Y3 dengan dosis 7,5 kg pupuk 

organik kotoran ayam dicampur 2,5 kg tanah menghasilkan rata-rata tertinggi 

pada tinggi batang tanaman kelor sebesar 96,02 cm dibandingkan dengan Y0, 

sebesar 76,58, Y1 sebesar 84,49 dan Y2 ebesar 94,28. Hal ini menunjukkan 

bahwa pupuk organik kotoran ayam dapat menambah kelangsungan unsur hara 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata -Rata 
1 2 3 

Y0 74,7 78,98 76,05 229,73 76,58 

Y1 87,07 83,48 88,92 259,47 86,49 

Y2 92,89 94,27 95,67 282,83 94,28 

Y3 95,7 95,33 97,02 288,05 96,02 
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dalam tanah untuk proses pertumbuhan. Menurut Sahetapy et al. (2017) 

pemberian pupuk organik kotoran ayam dapat menambah unsur hara pada 

tanah serta dapat meningkatkan efisiensi pertumbuhan dan tinggi tanaman. 

Hasil anova dapat menunjukan bahwa pertumbuhan dan pertambahan tinggi 

tanaman kelor (Moringa oleifera) menunjukkan bahwa pertumbuhan tinggi 

tanaman kelor berbeda nyata pada setiap perlakuan dengan nilai hasil 

perhitungan Fhitung 19.1173212> Ftabel 4,07 pada taraf 5%.  Hal tersebut 

diatas didukung oleh hasil penelitian Ishak et al. (2013) bahwa dosis pupuk 

organik kotoran ayam dapat berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan 

tinggi tanaman kelor. Sesuai hasil perhitungan Anova Fhitung >Ftabel maka HO 

ditolak sehingga untuk mengetahui perbandingan antar perlakuan dilakukan uji 

lanjut beda nyata terkecil, dan untuk mengetahui uji lanjut Beda Nyata Terkecil 

(BNT) maka dapat dilihat pada Tabel 2 di bawah ini. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) 

Perlakuan Rataan Notasi Notasi 

Y0= Tanpa Pupuk 76,58 a 

Y1= Pupuk Kototran 2,5/10 Kg tanah 86,49 a 

Y2= Pupuk Kototran 5,0/10 Kg tanah 94,28 b 

Y3= Pupuk Kototran 7,5/10 Kg tanah 96,02 a 

Beda Nyata Terkecil 43,96  

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat terdapat perbandingan antar perlakuan. 

Nilai rata-rata Y0  (tanpa pupuk organik kotoran ayam) tidak berbeda signifikan 

dengan Y1 (2,5 kg pupuk organik kotoran ayam/7,5 kg tanah) dan Y3 (7,5 kg 

pupuk organik kotoran ayam/2,5 kg tanah) sehingga sama-sama diberi notasi 

a. Sedangkan nilai rata-rata pada perlakuan Y2 (5,0 pupuk organik kotoran 

ayam/5,0 kg tanah) berbeda signifikan dengan perlakuan Y0 (tanpa pupuk 

organik kotoran ayam), Y1 (2,5 kg pupuk organik kotoran ayam/7,5 kg tanah) 

dan Y3 (7,5 kg pupuk organik kotoran ayam/2,5 kg tanah) sehingga diberi 

notasi b. 

2. Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Terhadap Jumlah Daun Tanaman Kelor 

(Moringa oleifera L.) Dengan Metode Stek 

Hasil rata-rata pertambahan jumlah daun tanaman kelor (Moringa oleifera) 

dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Rata-Rata Jumlah Daun Tanaman Kelor (Helai) 

Perlakuan 
Ulangan Total Rata-rata 

1 2 3 

Y0 11,5 12,17 11,67 35,34 11,78 

Y1 12,17 12,5 12,5 37,17 12,39 

Y2 12,5 12,5 13 38 12,67 

Y3 12,83 12,83 13,17 38,83 12,94 

Keterangan :Y0 = 10 kg tanah, Y1= 10 kg tanah + 2,5 kg pupuk organik, Y2 =10 kg tanah + 5 kg 

pupuk organik, Y3= 10 kg tanah + 7,5 kg pupuk organik 

Berdasarkan data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa jumlah daun pada 

tanaman kelor (Moringa oleifera ) mengalami pertambahan, dimana pada 

perlakuan Y3 (12,94 helai) dengan dosis 7,5 kg pupuk organik kotoran ayam 

dan 2,5 kg tanah, perlakuan Y2 (12,67 helai) dengan dosis 5 kg pupuk organik 

kotoran ayam dan 5 kg tanah, perlakuan Y1 (12,39 helai) dengan dosis 2,5 kg 

pupuk organik kotoran ayam dan 7,5 kg tanah, dan perlakuan Y0 (11,78 helai) 

tanpa pupuk organik kotoran ayam. Secara keseluruhan rata-rata perlakuan Y3 

(12,94 helai) lebih banyak dibandingkan dengan Y2 (12,67 helai), Y1 (12,39 

helai) dan Y0 (11,78  helai). 

Jumlah daun pada tanaman kelor berpengaruh terhadap penyediaan 

makanan bagi tanaman kelor (fotosintesis). Semakin banyak daun, semakin 

tinggi fotosintesis yang terjadi karena daun merupakan organ utama 

fotosintesis pada tumbuhan kelor. Damanik et al. (2011) menyatakan bahwa 

pupuk kandang ayam mengandung nitrogen tiga kali lebih banyak dibanding 

pupuk kandang lainnya. Kandungan inilah yang dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan perkembangan jumlah daun tanaman Kelor yang lebih 

banyak dibandingkan dengan pupuk kandang lainnya.  Selain itu menurut 

Septian et al. (2015), unsur hara yang terdapat dalam tanah paling berpengaruh 

terhadap pertumbuhan dan perkembangan daun adalah Nitrogen (N). 

Berdasarkan hasil analisis uji anova dapat menunjukan bahwa pertumbuhan 

jumlah daun tanaman kelor menunjukan pertumbuhan yang berbeda nyata 

pada setiap perlakuan dengan nilai hasil perhitungan Fhitung 4149,8669091 ≥ 

Ftabel 4,07 pada taraf 0,05. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Ishak et al. 

(2013) yang,menyatakan bahwa dosis pupuk organik kotoran ayam dapat 

berpengaruh nyata terhadap jumlah daun tanaman kelor. Sesuai hasil 

perhitungan anova Fhitung>Ftabel maka HO ditolak sehingga untuk 

mengetahui perbandingan antar perlakuan dilakukan uji lanjut Beda Nyata 

Terkecil. 
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Tabel 4. Uji Lanjut Beda Nyata Terkecil 

Perlakuan  Rataan Notasi 

Y0=Tanpa Pupuk 11,78 a 

Y1= Pupuk Kotoran 2,5/7,5 kg tanah 12,39 a 

Y2= Pupuk Kotoran 5,0/5,0 kg tanah 12,67 b 

Y3= Pupuk Kotoran 7,5/2,5 kg tanah 12,94 a 

Beda Nyata Terkecil 6,09   

 

Dari  hasil  uji  Beda  Nyata  Terkecil  pada  Tabel 5  maka  terdapat 

perbandingan  antar  perlakuan.  Nilai  rata-rata  Y0   (tanpa  pupuk  organik 

kotoran ayam) tidak berbeda signifikan dengan Y1  (2,5 kg pupuk organik 

kotoran ayam/7,5 kg tanah) dan Y3 (7,5 kg pupuk organik kotoran ayam/2,5 kg 

tanah) sehingga sama-sama diberi notasi a. Sedangkan nilai rata-rata pada 

perlakuan Y2 (5,0 pupuk organik kotoran ayam/5,0 kg tanah) berbeda 

signifikan dengan perlakuan Y0  (tanpa pupuk organik kotoran ayam), Y1 (2,5 

kg pupuk organik kotoran ayam/7,5 kg tanah) dan Y3  (7,5 kg pupuk organik 

kotoran ayam/2,5 kg tanah) sehingga diberi notasi b.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan tersebut diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa Pemberian pupuk organik dengan metode  stek terhadap tinggi batang dan 

jumlah daun tanaman kelor (Moringa oleifera) memberikan pengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan tinggi tanaman kelor berbeda nyata pada setiap perlakuan. 

Pupuk kotoran ayam mengandung tinggi nitrogen yang memperngaruhi pertumbuhan dan 

pertambahan jumlah daun dan meningkatkan kandungan unsur hara dalam tanah 

untuk meningkatkan efisiensi pertumbuhan dan tinggi tanaman. 
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